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SUMMARY

MIRANDA, Potency of Mangrove Fruit Ekstrak (Sonneratia alba, Rhizophora
apiculata, and Shirakiopsis indica) on Sitophilus oryzae and Aedes aegypti
(Supervised by YULIA PUJIASTUTI and WERI HERLIN)

In Indonesia, mangrove fruits often fall to the ground around mangrove
plants, unused. Research utilizing mangrove fruit as a botanical insecticide for
various purposes, such as controlling insect pests and disease vectors, is a
promising area of study. Therefore, research is necessary to explore the potential
of mangrove fruit as a botanical insecticide. This research was conducted by
testing mangrove fruit extracts (Sonneratia alba, Rhizophora apiculata, and
Shirakiopsis indica) on the mortality of Sitophilus oryzae imago and Aedes
aegypti larvae. Tests were conducted using a factorial complete randomized
design with 3 treatments and 1 control with 6 replications. Tests against S. oryzae
used concentrations of 1%, 2.5%, 5%, and 10%. The concentrations used for A.
aegypti are 1 ppm, 10 ppm, 100 ppm, and 1000 ppm. Mangrove fruit extract
testing showed that S. indica extract had the highest mortality rate compared to S.
alba and R. apiculata extracts. Tests were conducted on S. oryzae using two
application methods, namely the application method of contact poison and
stomach poison. Tests using stomach poison caused a higher percentage of deaths
in S. oryzae compared to those using contact poison. Observations made after
application showed that S. oryzae did not change color; the blackish-brown body
color caused no other visible color changes from healthy imago. Tests on A.
aegypti revealed a darker and yellowish change in the larval body color. Testing
with S. indica extract has the most responsive effect on reducing the appetite of S.
oryzae compared to R. apiculata and S. alba extracts. The compounds found in
mangrove fruit act as antifeedants, influencing the rejection of insect food. The
use of mangrove fruit extract as an insecticide against insect pests and disease
vector insects was ineffective, as the highest toxicity was observed at a
concentration of 10%. The mortality rate against A. aegypti, which is 72%, and S.
oryzae, which is below 50%, does not reach 90%. Based on this, researchers hope
to develop mangrove fruit and botanical insecticides by testing them against other
insect pest species.
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RINGKASAN

MIRANDA, Potensi Ekstrak Buah Mangrove (Sonneratia alba, Rhizophora
apiculata, dan Shirakiopsis indica) pada Sitophilus oryzae dan Aedes aegypti
(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan WERI HERLIN)

Buah mangrove di Indonesia sering ditemukan berjatuhan ke tanah di
sekitas tanaman mangrove tanpa dimanfaatkan. Penelitian yang memanfaatkan
buah mangrove sebagai insektisida nabati untuk berbagai kegunaan seperti
sebagai insektisida untuk mengendalikan serangga hama dan vektor penyakit tidak
terlalu banyak yang melakukan. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
melihat potensi buah mangrove sebagai insektisida nabati. Penelitian ini dilakukan
dengan metode pengujian ekstrak buah mangrove (Sonneratia alba, Rhizohpora
apiculata, dan Shirakiopsis indica) terhadap mortalitas imago Sitophilus oryzae
dan larva Aedes aegypti. Pengujian dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial dengan 3 perlakuan dan 1 kontrol dengan 6 kali ulangan.
Pengujian terhadap S. oryzae menggunakan Konsentrasi yaitu 1%, 2,5%, 5%, dan
10%. Konsentrasi yang digunakan untuk A. aegypti adalah 1 ppm, 10 ppm, 100
ppm, dan 1000 ppm. Pengujian ekstrak buah mangrove menunjukan ekstrak S.
indica memiliki tingkat kematian tertinggi dibandingkan dengan ekstrak S. alba
dan R. apiculata. Pengujian yang dilakukan terhadap S.oryzae menggunakan dua
metode aplikasi, yaitu metode aplikasi racun kontak dan racun perut. Persentase
kematian tertinggi pada S.oryzae disebabkan oleh pengujian yang dilakukan
dengan aplikasi racun perut dibandingkan dengan kematian yang disebabkan
dengan aplikasi racun kontak. Pengamatan yang dilakukan setelah aplikasi
menunjukan Pada S. oryzae tidak terjadi Perubahan warna, warna tubuh yang
coklat kehitaman menyebabkan tidak terlihatnya perubahan warna lain dari imago
yang sehat. Sedangkan pengujian yang dilakukan terhadap A. aegypti menunjukan
terjadi perubahan pada warna tubuh larva menjadi lebih gelap dan kekuningan.
Pengujian dengan Ekstrak S. indica memiliki efek paling responsif terhadap
pengurangan nafsu makan S.oryzae dibandingkan dengan ekstrak R. apiculata dan
S. alba. Senyawa yang terkandung didalam buah mangrove bersifat sebagai
antifeedan sehingga berpengaruh terhadap penolakan makan serangga. Ekstak
buah mangrove sebagai insektisida terhadap serangga hama dan serangga vektor
penyakit menunjukan pengaruh yang tidak efektif karena toksisitas tertinggi
terjadi pada konsentrasi tertinggi yaitu 10%. Mortalitas terhadap serangga uji
memiliki persentase yang tidak mencapai 90% terhadap A. aegypti yaitu 72% dan
S. oryzae yang berada di bawah 50%. Berdasarkan hal tersebut diharapkan kepada
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan insektisida nabati buah mangrove
dengan mengujinya menggunakan serangga hama spesies lain.

Kata Kunci : Insektisida nabati, Kumbang Beras, Nyamuk demam berdarah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mangrove merupakan tanaman semak tahunan yang memiliki bentuk helai
daun memanjang dengan tepi menyirip dan pada bagian ujung-ujungnya berduri
(Liubana et al., 2022). Mangrove tumbuh diantara muara sungai dan air laut yang
berguna sebagai pelindung daratan akibat dari gelombang air yang begitu besar.
Di Indonesia sendiri terdapat 202 jenis tumbuhan mangrove (Asikin dan
Melhanah, 2020). Beberapa spesies tanaman mangrove yang banyak terdapat di
Indonesia yaitu Sonreratia alba, Rhizopora apiculata, dan Shirakiopsis indica.
Tanaman mangrove mengandung beberapa senyawa seperti alkaloid, saponin,
tanin, dan flavonoid yang bersifat toksin terhadap serangga hama (Pambudi dan
Haryoto, 2022). Tanaman ini juga berpotensi sebagai antibakteri, antimalaria,
antimikroba, antiviral dan antioksidan (Rahma Hidayati et al., 2023 ; Rozirwan et
al., 2023). Buah mangrove menjadi salah satu bagian yang digunakan sebagai
insektisida. Buah akan terus berproduksi selama tanaman masih tumbuh dengan
baik, buah juga mengandung senyawa bioaktif dalam konsentrasi yang lebih
tinggi serta senyawa aktif yang tekandung pada buah cenderung lebih stabil
(Yuliawati et al., 2017).

Sitophilus oryzae menjadi salah satu hama utama pasca panen di
penyimpanan beras (Liu, 2022). Hama ini menyerang beras sehingga
menyebabkan beras tidak dapat dikonsumsi lagi karena memiliki kualitas yang
buruk akibat dari serangannya. Gejala serangan kumbang ini pada beras yaitu
terdapat lubang-lubang kecil, beras menjadi patah, rapuh, hancur dan berbentuk
seperti tepung (Isnaini et al., 2015). Keberadaan S. oryzae pada penyimpanan
tentunya terdapat faktor-faktor yang mendukung. Seperti temperatur optimum
yang mempengaruhi perkembangan S. oryzae vyaitu 25C-30C dan dengan
kelembaban yaitu 70% (Booroto et al., 2017). Selain serangga hama pada
tanaman terdapat juga serangga yang menjadi vektor pada manusia karena dapat
menyebabkan penyakit pada manusia. Penyakit demam berdarah salah satunya

diakibatkan oleh nyamuk yang menghisap darah manusia (Shah et al., 2021).
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Nyamuk juga mengeluarkan virus sehingga virus tersebut masuk kedalam darah
manusia melalui stilet nyamuk (Nurdin et al., 2022). Demam berdarah dengue
(DBD) disebabkan oleh infeksi virus Dengue dari genus Flavivirus, famili
Flaviviridae yang terdiri atas 4 serotipe (Sijabat et al., 2023). Virus ini dapat
masuk ke dalam tubuh manusia melalui perantaraan nyamuk Aedes aegypti
(Anggraini et al., 2021).

Serangan S. oryzae yang memberikan dampak signifikan terhadap
penurunan kualitas beras dan serangan nyamuk yang menjadi vektor penyakit
DBD pada manusia yang terus meningkat perlu dilakukan tindakan pengendalian.
Saat ini pengendalian menggunakan fumigasi insektisida sintetik masih menjadi
pilihan utama masyarakat Indonesia. Bahan beracun tersebut tentunya
meninggalkan residu sehingga menimbulkan banyak permasalahan bagi kesehatan
(Hendrival et al., 2017). Perlu adanya pengendalian lain yang lebih aman
digunakan sehingga meminimalisir permasalahan yang ditimbulkan. Penggunaan
insektisida nabati buah mangrove dapat menjadi salah satu pilihan. Insektisida
nabati dari buah mangrove merupakan jenis insektisida yang berasal dari
tumbuhan sehingga aman jika digunakan (Lamin et al., 2023).

Penggunaan insektisida nabati dari buah mangrove kurang diminati
masyarakat indonesia. Kurangnya informasi mengenai manfaat dari tanaman
mangrove menyebabkan permasalah dalam pengembangan insektisida nabati dari
buah mangrove. Banyak sekali buah mangrove yang hanya berjatuhan dibawah
pohon begitu saja tanpa dimanfaatkan. Sampai saat ini masih sedikit sekali
penelitian yang memanfaatkan buah mangrove sebagai insektisida nabati untuk
mengendalikan serangga S. oryzae dan A. aegypti. Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui manfaat buah mangrove sebagai

insektisida nabati.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat mortalitas imago S. oryzae dan larva A. aegypti setelah

diaplikasikan ekstrak buah mangrove ?
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2.

Bagaimana gejala yang ditimbulkan oleh imago S. oryzae dan larva A.
aegypti setelah diaplikasikan ekstrak buah mangrove ?

Berapa konsentrasi kematian (LCso) dan lama waktu yang dibutuhkan
memberikan mortalitas (LTso) pada imago S. oryzae dan larva A. aegypti

setelah diaplikasikan ekstrak buah mangrove ?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui tingkat mortalitas imago S. oryzae dan larva A. aegypti
setelah diaplikasikan ekstrak buah mangrove

Untuk mengetahui konsentrasi kematian (LCso) lama waktu yang
dibutuhkan dalam memberikan mortalitas (LTso) pada imago S. oryzae dan
larva A. aegypti setelah diaplikasikan ekstrak buah mangrove

Untuk mengetahui perubahan biologi yang ditimbulkan oleh imago S.

oryzae dan larva A. aegypti setelah diaplikasikan ekstrak buah mangrove

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Diduga setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove memberikan
dampak mortalitas 50% terhadap imago S. oryzae dan larva A. aegypti.

Diduga setelah pengaplikasian ekstrak buah mangrove memberikan
dampak perubahan biologi terhadap imago S. oryzae dan larva A. aegypti..
Diduga dalam waktu 1x24 jam dapat memberikan mortalitas (LTso) dan
konsentrasi kematian (LCso) pada imago S. oryzae dan larva A. aegypti

setelah diaplikasikan ekstrak buah mangrove

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi

tambahan bagi petani padi, pedagang beras dan masyarakat serta memperkenalkan

pengendalian ramah lingkungan yang dapat menjadi solusi permasalahan pada

penyimpanan beras oleh serangan S. oryzae dan kesehatan masyarakat oleh

serangan A. aegypti. Penelitian ini juga diharapakan memberikan informasi
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tambahan kepada masyarakat bahwa mangrove merupakan salah satu tanaman
bermanfaat dibidang pertanian dan kesehatan sehingga lebih banyak masyarakat

yang memperhatikan dan mengolah tanaman ini sesuai dengan fungsinya.
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